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Abstract. Construction of test equipment requires a trial before the test is issued. It should be noted 

that before the trial is needed an judgment to the expert. Tests of constructing critical thinking skills are 

generic. This test contains several questions that are described by the problems of teenagers' lives in 

terms of economic, social, cultural, and educational. Based on the statement, it is necessary to test the 

external validity to students with a scientific background. The method used in this study is descriptive 

evaluation with a quantitative approach. The data analysis used in this study is the RASCH modeling 

analysis. The reliability coefficient in the RASCH modeling analysis is divided into three which 

include; 1) overall reliability, 2) reliability of items, and 3) reliability of respondents in answering 

questions. The results of this study are a reference in the development and revision of tests of critical 

thinking skills, as well as the results of the first trial. In this study, the TKBKR in the first external 

validity test showed reliability in the moderate category with an overall reliability coefficient of 0.65. 

This instrument contains 36 questions with the question that including the maximum extreme score 

(questions that are very difficult and inaccessible to respondents) only one question. This instrument 

can be used in scientific fields with a note of revising the product by decreasing the difficulty level of 

the question and revising the item. 

 

Keywords: Critical Thinking Skils Test of Adolescent (TKBKR), Biology Education, Test Cognitive 

Construction, RASCH Model Analysis. 

 

Abstrak. Konstruksi alat tes memerlukan uji coba sebelum tes diterbitkan. Perlu diketahui bahwa 
sebelum uji coba diperlukan adanya judgement instrumen kepada ahli. Tes keterampilan berpikir kritis 

yang dikonstruk bersifat generik. Tes ini memuat beberapa soal yang digambarkan dengan 

problematika kehidupan remaja dari segi ekonomi, sosial, budaya, dan pendidikan. Berdasarkan 

pernyataan tersebut, perlu adanya pengujian validitas eksternal kepada mahasiswa berlatar-belakang 

keilmuan saintifik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah evaluasi deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis pemodelan 

RASCH. Koefisien reliabilitas dalam analisis pemodelan RASCH dibagi menjadi tiga yang meliputi; 1) 

reliabilitas keseluruhan, 2) reliabilitas item, dan 3) reliabilitas responden dalam menjawab soal. Hasil 

penelitian ini menjadi acuan dalam pengembangan dan bahan revisi tes keterampilan berpikir kritis, 

serta sebagai hasil uji coba pertama. Dalam penelitian ini menggambarkan bahwa TKBKR pada uji 

validitas eksternal pertama menunjukkan reliabilitas pada kategori moderat dengan koefisien 

reliabilitas keseluruhan sebesar 0.65. Instrumen ini memuat 36 soal dengan soal yang termasuk 
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maximum extreme score (soal yang sangat sulit dan tidak dapat dijangkau responden) hanya satu soal. 

Instrumen ini dapat dipergunakan untuk bidang keilmuan saintifik dengan catatan merevisi produk 

dengan melakukan penurunan tingkat kesulitan soal dan merevisi item. 

 

Kata kunci: Tes Keterampilan Berpikir Kritis Remaja, Pendidikan Biologi, Konstruksi Tes Kognitif, 

Analisis Pemodelan RASCH. 

 

 

   PENDAHULUAN 
 

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah 

satu inti dari pendidikan di abad 21. 

Keterampilan berpikir kritis merupakan proses 

berpikir secara mendalam dan sistematis 

mengenai suatu informasi atau permasalahan 

yang menuntut individu untuk mengambil 

keputusan dalam memecahkan masalah yang 

dialami. Artinya, keterampilan berpikir kritis 

bersifat kompleks dan tidak hanya membahas 

mengenai satu keterampilan saja dalam diri 

individu. 

Dalam artikel ini akan membahas tiga 

pembahasan inti yaitu meliputi;          1) 

konstruksi tes keterampilan kognitif,      2) 

keterampilan berpikir kritis mahasiswa, dan 3) 

analisis pemodelan RASCH yang akan dijelaskan 

lebih lanjut sebagai berikut. 

 

Konstruksi tes keterampilan kognitif 
Tes ini dikonstruk berdasarkan langkah-

langkah pengembangan instrumen tes kognitif 

dalam asessmen pendidikan. Berikut adalah 

langkah-langkah yang harus ditempuh dalam 

konstruksi instrumen berikut. 

 

 

 

 
Gambar 1.  Langkah-langkah Konstruksi Tes (Saifuddin Azwar, 2016) 

 

Pada gambar di atas dapat diketahui langkah 

pembuatan tes yang digunakan oleh peneliti 

dimulai dari menentukan domain alat ukur atau 

konstruk alat ukur. Dalam penelitian ini sudah 

spesifik ditentukan bahwa yang akan dianalisis 

adalah tes keterampilan kognitif dengan 

spesifikasi tes keterampilan berpikir kritis. 

Aspek-aspek yang diukur menggunakan tes ini 

meliputi enam aspek yaitu 1) interpretasi, 2) 

analisis, 3) evaluasi,         4) inferensi, 5) 

menjelaskan, dan 6) regulasi diri. Komponen dari 

keenam aspek ini dijelaskan pada tabel 1. 

Selanjutnya adalah menyusun kisi-kisi instrumen 

dengan menggunakan acuan keenam aspek 

tersebut menjadi komponen dalam menentukan 

dan menuliskan soal. 

Langkah berikutnya adalah melakukan 
validasi indikator dengan ahli (expert judgement). 

Ahli yang ditunjuk untuk memvalidasi konten 

ada tiga, yakni dosen dari program studi fisika 

spesifik konstruksi tes keerampilan berpikir kritis, 

kedua adalah dosen dari pendidikan bahasa dan 
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sastra Indonesia yang memvalidasi bahasa yang 

digunakan dalam tes agar tidak terjadi 

miskonsepsi, dan ketiga adalah dosen dari 

program studi pendidikan matematika untuk 

memeriksa kesesuaian dan seberapa analitis kunci 

jawaban terhadap soal yang diproyeksikan. 

Setelah itu dilanjutkan dengan menulis, 

menelaah, dan memperbaiki item. Setelah 

dilakukan validasi konten oleh para ahli, 

instrumen ditulis dan diperbaiki sesuai saran ahli 

sehingga siap untuk diuji-cobakan ke mahasiswa 

pendidikan biologi sebagai salah satu kelompok 

sampel mahasiswa yang memiliki latar belakang 

keilmuan saintifik. 

 

Keterampilan Berpikir Kritis dalam Pendidikan  
Mahasiswa pendidikan biologi memiliki 

karateristik bermacam-macam. Salah satunya 

adalah mereka seringkali dihadapkan pada 

praktikum, sehingga waktu untuk bersosialisasi 

dan mengalami permasalahan dalam interaksi 

sosial sangat minim. Selain itu, mereka terbiasa 

berpikir secara analitis sehingga dimungkinkan 

dalam mengerjakan uji coba tes keterampilan 

berpikir kritis ini responden akan sungguh-

sungguh teliti. 

Bidang keilmuan saintifik sering dikenal 

dengan kemampuan kognitifnya yang menonjol. 

Dalam penelitian ini, penulis akan mengambil 

sampel untuk pengembangan instrumen tes 

kepada mahasiswa yang berlatar belakang 

saintifik salah satunya mahasiswa program studi 

pendidikan biologi karena dianggap akan 

dikerjakan dengan sungguh-sungguh berpikir 

kritis. 

Aspek-aspek berpikir kritis dapat dijelaskan 

pada tabel berikut. 

 
Tabel 1. Aspek-aspek Berpikir Kritis 

No Aspek Indikator 

1 Interpretasi 

(Interpretation) 

a. Mengkategorisasi 

b. Mengartikan konten 
c. Mengklarifikasi 

makna secara implisit 
maupun eksplisit 

2 Analisis 

(Analysis) 

a. Menguji ide-ide. 

b. Mengidentifikasi 
argumen. 

c. Menganalisa argumen 

3 Evaluasi 
(Evaluation) 

a. Menilai kredibilitas 
informasi atau opini 

b. Menilai kualitas 
argumen 

menggunakan 
penalaran induktif dan 

deduktif 

4 Inferensi 
(Inference) 

a. Mengenali bukti-bukti 
atau fakta dari sebuah 

informasi 
b. Menyusun hipotesis 

alternatif 

c. Menjelaskan 
kesimpulan 

menggunakan 
penalaran induktif dan 

deduktif 

5 Penjelasan 
(Explanation) 

a. Menyatakan hasil. 
b. Menyesuaikan 

prosedur. 
c. Mempresentasikan 

argumen. 

6 Regulasi diri 
(Self regulation) 

a. Memonitor diri 
b. Mengoreksi diri 

 

Source: Facione, 1990; Marfu’i, 2018 

 

Berpikir kritis merupakan suatu landasan 

fundamental untuk memahami isu atau 

problematika yang bersifat kompleks (Heinrich, 

Habron, Johnson, & Goralnik, 2015). Berpikir 

kritis sangat disarankan untuk diukur 

menggunakan pendekatan saintifik. Hal ini 

dikarenakan berpikir kritis merupakan konstruk 

keterampilan yang kompleks, penempatan, dan 

metakognisi yang menunjukkan beberapa 

tantangan bagi mereka yang ingin mengassess 

berpikir kritis secara komprehensif (Bensley & 

Murtagh, 2012b, 2012a). Pendapat lain 

menambahkan, berpikir kritis juga dapat 

menautkan antara pendidikan dengan 

permasalahan kewarganeraaan (Celuch, 2009). 

Berbagai hal, permasalahan, isu, dan informasi 

yang bersifat kompleks dapat diselesaikan 

menggunakan berpikir kritis. 

Keterampilan berpikir kritis berkorelasi 

dengan persepsi mengenai keterampilan individu 

dalam memecahkan permasalahan. Persaingan di 

era global menuntut kemampuan berpikir dalam 

pengambilan keputusan sebagai pondasi praktik 

pendidikan (Garrett, 2013). Urgensi keterampilan 

berpikir kritis keterampilan berpikir kritis dengan 

keterampilan pemecahan masalah mendukung 
keterampilan melek teknologi informasi 

(Chaeruman, dalam Suarsana, 2013). 

Kemampuan berpikir pada individu sangat sulit 

untuk dikembangkan, akan tetapi hal itu masih 

mungkin untuk diupayakan (Kargar, et.al., 2013). 

Berpikir kritis adalah aktivitas dengan pemikiran 

yang mendalam dalam memenuhi beragam 

standar intelektual seperti kejelasan, relevansi, 

kecakapan, koherensi dan lain-lain (Fisher, 2009). 

dalam persaingan di era globalisasi menuntut 

individu untuk lebih kritis dalam menyikapi 

permasalahan di beberapa bidang. Keterampilan 

berpikir kritis diperlukan dalam menyikapi dan 
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menelaah beberapa informasi atau sumber berita 

di era globalisasi. Berdasarkan pendapat-

pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan berpikir kritis perlu diukur untuk 

mengetahui kemampuan kognisi individu. 

Berpikir kritis juga digunakan untuk 

menyelesaikan hal-hal yang bersifat abstrak, 

terutama dalam memecahkan permasalahan 

sebagai penunjang untuk menyempurnakan 

tujuan pembelajaran dan pengembangan individu 

(Miri, 2007). Berdasarkan pendapat di atas, maka 

diperlukan pengukuran terhadap keterampilan 

berpikir kritis pada remaja karena keterampilan 

ini bersifat kompleks dan memerlukan 

pengukuran secara komprehensif. 

 

Analisis Pemodelan RASCH 
Dalam analisis pengukuran terdapat teori 

modern dan teori klasik. Analisis pemodelan 

RASCH merupakan analisis menggunakan teori 

modern. Seperti yang diketahui bahwa analisis 

pemodelan RASCH baru sering digunakan 

sekitar tahun 2015. Analisis RASCH memiliki 

beberapa kelebihan, salah satunya dalam analisis 

RASCH tidak hanya memperhatikan skor 

mentah saja dalam menilai abilitas responden 

akan tetapi juga memperhatikan pola jawaban 

responden dan tingkat kesulitan soal (Marfu’i, 

2018b). 

Dalam analisis ini dapat digunakan untuk 

memprediksi abilitas responden terhadap 

kemampuan yang hendak diukur. Analisis ini 
menjelaskan bahwa, “seseorang dengan yang 

memiliki abilitas tinggi akan memiliki probabilitas 

yang lebih besar untuk menjawab soal dengan benar. 

Hal yang sama juga berlaku untuk butir. Butir yang 

memiliki tingkat kesulitan lebih tinggi memiliki 

probabilitas untuk menyekesaikan butir tersebut lebih 

rendah daripada butir yang lain”. (Rasch, Kubinger, 

& Yanagida, 2011). Pernyataan ini jika 

disimpulkan dengan singkat yakni dalam analisis 

Rasch skor yang tinggi tidak mencerminkan 

kemampuan seseorang individu yang tinggi pula, 

akan tetapi perlu ditelusuri kembali soal dengan 

tingkat kesulitan seperti apa dan seberapa besar 

probabilitas soal tersebut, dari kedua hal ini dapat 

digunakan untuk memberikan penilaian terhadap 

kemampuan responden. 

Dalam penelitian ini akan dibahas mengenai 

analisis dan evaluasi terhadap alat tes yang 

dikonstruk agar memiliki daya ukur yang tinggi 

dan tidak menimbulkan miskonsepsi jika 

dikerjakan remaja yang memiliki latar belakang 

keilmuan yang berbeda-beda. Alat ukur ini 

dikembangkan dengan harapan bersifat generik 

atau dapat diberlakukan di semua kalangan 

remaja dan dapat mengases keterampilan berpikir 

kritis dengan baik. 

METODE 
 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif dengan metode pengembangan 
instrumen tes dengan analisis deskriptif terhadap 

hasil uji coba tes keterampilan berpikir kritis remaja 
(TKBKR). Pengumpulan data dilakukan dengan tes 
berupa TKBKR yang dikonstruksi oleh peneliti yang 

memuat 36 soal dari 6 bacaan. Subyek penelitian ini 
adalah remaja berusia 19-22 tahun pada program 
studi Pendidikan Biologi tingkat pertama di 

Universitas Pendidikan Indonesia.  
Teknik analisis data menggunakan analisis 

pemodelan RASCH. Peneilitian ini mengidentifikasi 

beberapa hal yakni meliputi; 1) reliabilitas, 2) 
validitas, 3) analisis tingkat kesulitan soal, 4) 

sebaran item, serta 5) gambaran proyeksi jawaban 
responden dalam skalogram. Kelima hal tersebut 
cukup menggambarkan daya ukur instrumen 

terhadap keterampilan berpikir kritis mahasiswa. 
Selain itu, analisis ini akan menunjukkan abilitas 

responden dalam mengerjakan tes yang nantinya 
akan digunakan sebagai data untuk mengukur 
keterampilan berpikir kritis mahasiswa pendidikan 

biologi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Sebelumnya saya bahas alasan mengapa 

menggunakan analisis RASCH sebagai analisis data 
yang saya gunakan saat ini. Berdasarkan teori yakni 

yang menyatakan bahwa analisis RASCH dapat 
digunakan untuk sampel sebesar 30 hingga 300 
responden (Bon and Fox, 2007), sedangkan IRT  

(Item Response Theory) digunakan untuk sampel 

sebesar 200 hingga 1000 (Seon, 2009; Istiyono, 
2014). Berdasarkan teori tersebut, jika dalam 
penelitian ini saya hanya menggunakan responden 

sebesar 29 mahasiswa atau mendekati 30 orang, 
maka saya lebih sesuai menggunakan analisis 

pemodelan RASCH untuk mengevaluasi instrumen 
TKBKR ini. 

Analisis RASCH memiliki beberapa kelebihan 

yaitu meliputi lima prinsip model pengukuran 
yakni; 1) mampu memberikan skala linier dengan 

interval yang sama; 2) dapat melakukan prediksi 
terhadap data yang tidak terbaca; 3) mampu 
memberikan estimasi yang lebih tepat; 4) dapat 

mendeteksi ketidaktepatan model; dan 5) dapat 
menghasilkan pengukuran yang replicable 

(Sumintono & Widhiarso, 2013). 
Hasil penelitian ini menggambarkan beberapa 

komponen yang dapat diidentifikasi meliputi 
reliabilitas,  daya ukur instrumen terhadap 

keterampilan berpikir kritis mahasiswa,  validitas 
instrumen, tingkat kesulitan soal, serta kualitas 
instrumen dalam mengukur beberapa kelompok 

subyek. Penjelasan terperinci dapat diperhatikan 

beberapa hasil analisis pemodelan RASCH berikut 
ini. 
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Gambar 2.  Uji Reliabilitas 

 

Pada gambar di atas dapat dijelaskan bahwa 

reliabilitas dalam analisis pemodelan RASCH 

dibagi menjadi  tiga bagian, yaitu 1) reliabilitas 

keseluruhan, 2) reliabilitas item, dan 3) reliabilitas 

responden. Dapat dibaca pada bagian analisis 

Alpha Cronbach tertera koefisien reliabilitas 

sebesar 0,65, sedangkan pada  person reliability  

sebesar 0.63 dan pada item reliability sebesar 0,89 

atau dalam katori tinggi. 

Pada gambar di atas menjelaskan bahwa   
nilai mean measure pada person  sebesar -0,96 . 

Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

kecenderungan abilitas subyek lebih kecil 

dibandingkan dengan tingkat kesulitan soal. Lalu 
pada nilai Alpha Cronbach menunjukkan koefisien 

reliabilitas yang dihitung berdasarkan teori tes 

klasik dengan hasil koefisien sebesar 0,65. Hal ini 

menunjukkan reliabilitas TKBKR ini secara 

umum belum memuaskan dalam uji coba skala 

kecil. 
Nilai person reliability sebesar 0,63, sedangkan 

nilai item reliability sebesar 0,89. Hal ini 

menunjukkan bahwa subyek memberikan 

jawaban belum konsisten, namun kualitas butir 

soal pada TKBKR memiliki reliabilitas yang 

cukup baik. Nilai separation dalam gambar di atas 

juga dapat diinterpretasikan sebagai kualitas 

instrumen dan juga kualitas subyek penelitian 

kita. Pada gambar di atas jika digunakan untuk 

menghitugbkualitas instrumen dapat dilihat nilai 
separation pada item separation dengan hitungan H 

= [(4 x 2,82) + 1)]/ 3 yakni 4,09 atau dibulatkan 
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menjadi 4, yang berarto terdapat 4 kelompok 
butir soal. Lalu pada nilai person separation 

terdapat nilai 1,31. Jika dihitung dengan rumus     

H= [(4 x 1,31) + 1]/ 3 yakni 2,08 atau dibulatkan 

menjadi 2, sehingga dapat diartikan bahwa 

instrumen ini hanya dapat mengukur 2 kelompok 

saja. Jadi, pada instrumen ini  dapat digunakan 

untuk mengukur subyek yang memiliki 

keterampilan berpikir kritis pada katori sedang 

dan rendah saja pada subyek uji coba pertama 

ini. 

Tes ini memiliki reliabilitas  kurang 
memuaskan diakibatkan karena performa testee 

saat mengerjakan tes sangat lemah karena di 

dalam kondisi setelah kuliah pada jam ketiga 

menjelang siang, sehingga banyak keluhan lapar 

dan pengen istirahat. Selain itu,  bisa  jadi karena 

akibat responden dalam memberikan jawaban 

tidak konsisten. Hal ini disebut dengan faktor 
events producing inconsistent performance 

(Friedenberg, 1995). Hal ini dapat dibuktikan 

pada hasil analisis RASCH pada gambar berikut. 

 

 
Gambar 3. Skalogram Mahasiswa Pendidikan Biologi 
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Pada  gambar 3, diketahui  pola respon  

subyek terhadap tes. Skor jawaban dominan pada 

angka  2, sedangkan angka 0 dan angka 1 

memiliki frekuensi yang tidak beraturan sehingga 

memengaruhi reliabilitas.  Selain itu,    adanya 

kemungkinan responden memiliki miskonsepsi 

terhadap soal karena kemampuan pemahaman 

yang kurang dan penyelesaian soal dengan 

kondisi kurang konsentrasi. Beberapa soal yang 

tidak valid juga mempengaruhi reliabilitas seperti 

halnya gambar berikut. 

 

 

  
Gambar 4. Analisis Item Measure 

 

Pada gambar di atas diketahui ada satu soal 

yang berada pada “maximum measure” artinya 

soal nomor 9 tidak dapat dipertahankan karena 

terlalu sulit dan tidak ada satupun mahasiswa 

yang dapat menjawab soal tersebut.  Soal yang 

masih dapat dipertahankan untuk diujikan  

kembali tinggal 35 nomor, akan tetapi setelah 

diuji validitas berdasarkan norma  soal yang 

memiliki daya beda 0,4 < Pt Measure Corr < 0,85 

menunjukkan bahwa soal tersebut dapat 

dipertahankan. Jika ingin mengetahui soal yang 

dapat dipahami dengan baik oleh mahasiswa dan 

tidak menimbulkan miskonsepsi dalam jawaban 
perlu diperhatikan juga kolom Outfit MNSQ (0,5 

< MNSQ > 1,5) dan Outfit ZSTD (-2,,0 < ZSTD 

> 2,0) beserta norma pada Pt. Measure Corr 

(Sumintono & Widhiarso, 2015). Jadi 

berdasarkan gambar hasil analisis di atas, soal 

yang perlu dihilangkan karena tidak valid dan 

tidak memiliki daya beda yang baik yaitu nomor  

09, 24, 19, 08, 20, 25, 35, 23, 05, 06, 33, 03, 01, 

32, 07, 16, 11, 12, dan 02. Berdasarkan item yang 

harus dibuang berjumlah 19 nomor, selebihnya 

masih dapat direvisi untuk perbaikan sebelum 

diterbitkan. 

 

SIMPULAN 
 

Instrumen Tes Keterampilan Berpikir Kritis 

Remaja (TKBKR) jika diujikan ke mahasiswa 

Pendidikan Biologi Universitas Pendidikan 

Indonesia pada angkatan pertama menghasilkan 

reliabilitas sedang dengan koefisien 0.65. 

Reliabilitas item memiliki kategori tinggi dan 

reliabilitas responden dalam menjawab berada 

pada kategori sedang. 

Kecenderungan abilitas responden dalam 

mengerjakan soal lebih kecil jika dibandingkan 

dengan tingkat kesulitan soal. Nilai reliabilitas tes 

secara keseluruhan belum memuaskan karena 
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koefisien reliabilitas masih di bawah 0.80. 

Kualitas butir soal yang dikonstruk cukup baik, 

sedangkan konsistensi jawaban dari subyek masih 
belum memuaskan. Item separation menunjukkan 

kualitas instrumen masih kurang baik, karena 

hanya terdapat 4 kelompok butir soal yang dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi 2 kelompok 

subyek saja. 
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